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PENINGKA TAN PENYELENGGARAAN SL TP KETERAMPILAN
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Taman Siswa
ABSTRACT. Many junior secondary dropouts and many junior secondary
graduates who do not go to senior secondary school create a lot of young
people who are unprepared to join the work Jorce. Yet it is against the
regulation to establish junior vocational school. The problem is solved by
establishing skill oriented junior secondary school. Though still semi-skilled
their graduates could easily join the work force. There are minor legal
problem Jar the establishment oJ such kind oJ school, but this problem rests
more in legal interpretation rather than their material. Some additional
ministerial decrees could solve this legal problem.
Pengantar
Salah satu isu pendidikan yang. tengah berkembang di masyarakat
sekarang ini adalah isu tentang penyelenggaraan Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP) Keterampilan pada beberapa sekolah yang ditunjuk. Tidak
seluruh sekolah ditunjuk untuk menyelenggarakan SLTP Keterampilan.
Tugas itu hanya diberikan kepada beberapa sekolah yang dipandang memang
siap untuk menyelenggarakannya serta strategis dan relevan dengan tuntutan
kebutuhan masyarakat di sekitamya.
Adapun yang dimaksudkan dengan SLTP Keterampilan bukanlah
sekolah yang berdiri sendiri dalam arti merupakan satuan pendidikan barn.
Namun yang dimaksudkan dengan SLTP Keterampilanadalah sekolah atau
SLTP "biasa" yang di dalamnya dikembangkan program keterampilan
sebagaimana dimaksud di dalam Pasal 13 Undang-Undang (VU) Nomor
2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 13 yang dimaksud itu
menyatakan bahwa pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan
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sikap dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar
yang diperlulean untuk hidup dalam masyarakat serta menyiapkan peserta
didik yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti. pendidikan menengah
(ayat 1).
Dengan telah diberlakukannya DU Nomor 211989 dan Peraturan Pe-
merintah (PP) Nomor 28/1990 tentang Pendidikan Dasar maka SLTP meru-
pakan bagian dari pendidikan dasar. Ditegaskan di dalam Pasal .1 PP Nomor
28/1990 bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan urnum yang lamanya
sembilan tahun, diselenggarakan selama enam tahun di Sekolah Dasar (SD)
serta tiga tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau satuan
pendidikan yang sederajat.dengan itu (ayat 1).
Dasar Pertimbangan
Salah satu pertimbangan untuk diselenggarakannya SLTP Keterampil-
an adalah banyaknya siswa SLTP yang putus sekolah (drop-out) dan ba-
nyaknya Iulusan SLTP yang tidak melanjutkan studinya ke sekolah mene-
ngah. Secara kuantitatif angka untuk dua kriteria ini terletak di sekitar
900.000 anak setiap tahun;·rnisalnya pada tahun 1991 terdapat 455.000 sis-
wa putus sekolah SLTP serta 454.000 lulusan SLTP yang tidak melanjutkan
studi ke sekolah menengah (apabila dijumlah mereka mencapai 909.000
anak). Tingginya angka putus sekolah dan luiusan sekolah yang tidak melan-
jutkan studi merupakan masalah yang cukup serius. Para putus sekolah dan
lulusan sekolah yang tidak melanjutkan studi akan menjadi beban pemba-
ngunan dan beban bagi dirinya sendiri karena untuk dapat terjun langsung ke
masyarakat, mereka belum merniliki keterampilan serta kesiapan yang me-
madai. Karena itu akhimya mereka menjadi tenaga kerja yang tidak terdidik
dan tidak terarnpil (unskilled worker) yang sulit dikembangkan kualifika-
smya.
PenyelenggaraanEl.TP Keterampilan lebih ditujukan kepada siswa
yang berpotensi untuk putus sekolah dan berpotensi untuk tidak melanjutkan
sekolah. Mereka akan diberikan keterampilan dasar agarsupaya mereka lebih
siap terjun ke masyarakat dengan bekal keterampilan dasar yang diperolehnya
dari sekolah. Di samping pertimbangan utama tersebut sebenamya masih ada
pertimbangan lain. Penyelenggaraan SLTP Keterampilan juga didasarkan ke-
pada berbagai temuan empirik yang mendukung gagasan tersebut, antara lain
sebagai berikut.
L Hasil penelitian Karl Frey, cs (1982) menyatakan bahwa tamatan SD,
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tamatan SLTP, dan putus seko!ah SLTA merupakan masalah utama
yang harus diatasi. Dengan usia yangmasih muda serta keterbatasan
BLK untuk. melayani pelatihan, mereka ini umumnya masih harus me-
nunggu lama, sampai enam tahun, baru mendapat kesempatan pelatihan
untuk kesiapan kerja.
2. Hasil studi Balitbang dan Dikmenjur Depdikbud (1991) menyatakan
bahwa sebanyak 93,2% dari 483 perusahaan (yang terdapat di dalam
studi) lebih rnenyenangi tamatan SMTP Kejuruan (ST dan SKKP) da-
ripada lulusan SMTP Umum (SMP) untuk dipekerjakan di perusa-
haannya; hanya 6,8% yang lebih menyenangi lulusan SMTP Umum
(Sf',·fP) daripada SMTP Kejuruan (ST dan SKKP).
3. Hasil studi Balitbang dan Dikmenjur Depdikbud (1991) tersebut di
atas juga mendapatkan bukti empirik bahwa 76% dari 483 perusahaan
(yang terdapat di dalam studi) tersebut masih mernbutuhkan iulusan
SMTP Kejuruan (ST dan SKKP) untuk sekarang dan untuk masa-ma-
sa yang akan datang.
Hasil-hasil penelitian tersebut dijadikan pertimbangan lain untuk men-
dukung diselenggarakannya SLTP Keterampilan. Sebenamya masih acta be-
berapapertimbangan yang lainnya lagi, misalnya, hasil pengamatan yang me-
nunjukkan bahwa sekitar 80% tenaga kerja yang diperlukan oleh lapangan
kerja sekarang ini adalah tenaga kerja berkualifikasi setengah terampil yang
ekuivalen dengan lulusan SMTP Kejuruan (dulu) dan tenagakerja yang ber-
kualifikasi terampil yang ekuivalen dengan lulusan SMTA Kejuruan (dulu).
Banyaknya orang tua y.ang tidak sanggup membiayaistudi anaknya selepas
SLTP juga merupakan pertimbangan lain.
-Konsep Kelembagaan
Penyelenggaraan SL TP Keterampilan merupakan bagian dari upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia melalui peningkatan
kualitas sertaproduktivitas tenaga kerja lulusan sekolah. Tanpa memiliki ke-
terampilan maka lulusan SLTP (umum) merupakan tenaga kerja yang ber-
kualifikasi rendah, tidak terampil dan tidak produktif. Namun dengan bekal
keterampilan dasar maka lulusan SLIP akan menjadi tenaga kerja berkuali-
fikasi setengah terampil dan lebih produktif dan, di damping itu, mereka lebih
siap untuk dikembangkan.
Pemberian program-program keterampilan pada SLTP Keterampilan
diorientasikan kepada kebutuhan lingkungan dan disesuaikan dengan tingkat
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kemampuan penguasaan anak didik pada usia SLTP. Sedangkan beberapa je-
nis program keterampilan yang akan diberikan kepada anak didik pada SLTP
Keterampilan, antara lain, adalah sebagai berikut.
1. Keterampilan Bangunan
2. Keterampilan Pengerjaan Logam
3. Keterampilan Listrik dan Elektronika
4. Keterampilan Otomotif
5. Keterampilan Pertanian dan Pengelolaan Hasil Pertanian
6. Keterampilan Kerajinan
7_Keterampilan Kerumahtanggaan dan Kepariwisataan
8. Keterampilan Niaga
Jenis-jenis keterampilan tersebut masih terbuka untuk dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan lingkungannya masing-masing; misalnya pada dae-
rah tertentu diperlukan keterampiJan yang sangat spesifik (local specific) un-
tuk mendukung home-industry yang sedang berkembang, maka dalam hal ini,
di tempat itu dapat diselenggarakan SLTP Keterampilan dengan program-
program yang sangat spesifik tersebut. Penentuan program-program kete-
rampilan yang akan dilaksanakan pada SLTP tertentu (tidak semua SLTP)
lebih didasarkan pada potensi wilayah dan prospek pasar kerja pada wilayah
itu. Di samping itu penentuan program ini juga didasarkan pada tersedianya
surnber daya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan program studi ber-
sangkutan, antara lain, hal-hal yang menyangkut bangunandan peralatan, gu-
ru yang relevan, serta dukungan masyarakatsekitar.
Oleh karena SLTP Keterampilan bukan merupakan satuan pendidikan
baru, namanya pun sebenamya tetap SLTP. Di dalarnnya hanya disajikan
program-program keterampilan tertentu, sehingga hak dan kewajiban siswa
SLTP Keterampilan adalah sama dengan siswa SLTP (biasa). SLTP Kete-
rampilan berhak mengikuti ujian dan rnendapatkan tanda kelulusan sebagai-
mana halnya dengan siswa SLTP (biasa).
Besamya alokasi satuan waktu dalam kurikulum untuk menyajikan
program-program bekal keterampilan adalah sekitar 16 jam pelajaran setiap
minggu. Dengan alokasi 16 jam pelajaran (masing-masing 45 menit) setiap
minggunya maka daJam tiga tahun akan diperoleh jumlah sekitar 1.600 jam
pelajaran, atau sebanyak 1.200 jam efektif (masing-masing 60 menit). Jumlah
ini sesungguhnya masih jauh dari optimal, dan belum memadai untuk meng-
hantarkan lulusan . menjadi tenaga kerja berkualifikasi terampil (skilled
worker); oleh karenanya, kalau terjun di lapangan kerja, lulusan SLTP Kete-
rampilan akan berkualifikasi setengah terampil (semi skilled worker). Meski
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demikian lulusan SLTP Keterampilan menjadi lebih siap untuk dikembang-
kan.
. Berkaitan dengan konsep "Link mid Match" (kesinambungan dan ke-
sepadanan) yang dikembangkan oleh Dekdikbud maka penyelenggaraan
SLTP Keterampilan sangat relevan di dalam penyediaan tenaga .kerja yang di-
butuhkan oleh masyarakat sekitar. Didalam hal ini terdapat interaksi yang
saling mendukung di antara pihak sekolah dengan pihak masyarakat sekitar,
khususnya masyarakat industri/perusahaan.
DasarHukum
Salah satu permasalahan pada penyelenggaraan SLTP Keterampilan
adalah dasar hukum (basic legality). Dari sisi legalitas maka penyelengga-
raan SLTP Keterampilan kurang mempunyai dasar hukum yang kokoh, mes-
kipun bukan berarti tidak memiliki dasar hukum sama sekali. Keadaan ini le-
bih disebabkan oleh adanya berbagai interpretasi operasional yang antago-
nistik dan ambivalentif dari berbagai ketentuan yang ada, terutama ketentuan
di dalam pasal- pasal dan ayat-ayat pada UU Nomor 2/1989 dan pp Nomor
2811990.
Dengan mengacu pada Pasal 13 UU Nomor2/1989 yang menyatakan
bahwa pendidikandasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta mernberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang di-
perlukan untuk hidup dalam masyarakat serta menyiapkan peserta didik yang
memenuhi persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah (ayat 1), maka
kemungkinan penyelenggaraan SLTP Keterampilan memberikan dukungan.
kuat atas diselenggarakannyaSLTP Keterampilan yang memberikan bekal
keterampilan bagi lulusannya.
Meskipun demikian pada sisi lain temyata ada beberapapasal dan ayat
yang kurangmemberi dukungan secaraoptimal. Pasal IPP Nomor 28/1990
secara tegas menyebutkan bahwa pendidikan dasar merupakan pendidikan
umum yan~ lamanya sembilan tahun, diselenggarakan selama enam tahun di
Sekolah Dasar dan tiga tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau sa-
tuan pendidikan yang sederajat (ayat 1). Dari ketentuan ini bisa disimpulkan
bahwa pendidikan dasar, SD dan SLTP, termasuk dalam kategori pendidikan
umum. Dengan demikian kalau SLTP Keterampilan merupakan sekolah atau
pendidikan r kejuruan, maka jelas mereka menyalahi ketentuan dalam DU
maupun PP.
- Mengingat bahwa SLTP Keterampilan bukan merupakansatuan pen-
didikan yang tersendiri maka sulit mengklasifika-sikan SLTP Keterampilan se-
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bagai sekolah kejuruan Tetapi mengingat bahwa SLTP Keterampiian menyi-
apkan lulusannya untuk terjun langsung ke masyarakat dengan bekal kete-
. rampilan yang didapat dari sekolah, maka kiranya sulit untuk mengklasifikasi
SLTP Keterampilan sebagai sekolah umum. -
Dari disain kurukulum yang mengalokasi sekitar 16 jam (dari sekitar
40 jam) per minggu untuk penyajian program-program keterampilan maka
SLTP Keterampilan sekalipun tidak tepat diklasifikasikan sebagai sekolah
kejuruan, maka setidak-tidaknya merupakan SLTP yang "berwarnakan" ke-
juruan, "Warna" kejuruan inilah yang memperlemah dasar hukum SLTP Ke-
terampilan.
Sementara itu Pasal 3 pp Nomor 2811990 secara jelas juga menyebut
bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal kernampuan da-
sar (bukan keterampilan dasar) bagi peserta didik untuk mengembangkan ke-
hidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan anggota
umat manusia, serta mempersiapkan peserta didikuntuk mengikuti pendi-
dikan menengah. Kalau diacu kalimat "mempersiapkan peserta didik untuk
mengikuti pendidikan menengah," maka tujuan SLTP Keterampilan jelas ku-
rang relevan dengan ketentuan yang ada. Tetapi kalau diacu pada kalimat
"mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat," maka
rasanya tujuan SLTP Keterampilan memang dapat dimaklumi.
Dari uraian tersebut tergambarkan bahwa dilihat dari segi klasifikasi
sekolah serta tujuan pendidikan, maka penyelenggaraan SLTP Kete- rampilan
masih perlu didukung dengan berbagai ketentuan hukum yang melandasinya;
misalnya SK Mendikbud, SK Bersama Mendikbud-Menaker, dan sebagainya.
Berbagai ketentuan ini sekaligus akan merupakan klasifikasi interpretatif ter-
hadap pasal-pasal dan ayat-ayat DU dan pp yangberkonotasi antagonistik.
Kesiapan Lapangan
Kesuksesan penyelenggaraan SLTP Keterampilan sangat tergantung
kepada kesiapan lapangan; baik kesiapan mental calon siswanya, kesiapan
keterampilan gurunya, kesiapan fisik laboratorium dan sarana praktikunmya,
maupun yang tidak kalah pentingnya adalah kesiapan "iklim keterampilan-
nya".
Mengenai penyelenggaraan SLTP Keterampilan yang memberi bekal
keterampilan dasar bagi siswa untuk terjun ke masyarakat, sebenarnya sudah
ada program pembanding yang pernah menjadi keputusan politik Depdikbud,
yaitu penyelenggaraanProgram B di SMA yang tertuang di dalam Kurikulum
1984. Gagasan pemberian bekal keterampilan bagi siswa sekolah umum
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sebenarnya pernah digariskan dalam Kurikulum 1984 SMA, yaitu diseleng-
garakannya berbagai program keterampilan melalui jalur B.
Seperti diketahui, ketika Depdikbud mengembangkan Kurikulum 1984
SMA yang dipakai sekarang ini (ketika itu untuk menggantikan Kurikulum
1975 SMA) muncullah gagasan untuk memberi bekal kepada lulusan SMA
yang berpotensi tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi, meskipun di da-
lam formasi serta materi kurikulurnnya, mereka ini tetap disiapkan untuk me-
lanjutkan studio
Atas munculnya gagasan tersebut .di atas, maka pada akhirnya, Kuri-
kulurn 1984 SMA dipisah ke dalam dua jalur; masing-masingadalah jalur A
yang berisikan program-program A (Al,A2, A3, A4, dan A5) yang lebih
mempersiapkan lulusan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dan ja-
lur B yang berisikan program-program B (BI, B2, B3, B4 dan B5) yangIebih
mempersiapkan lulusan untuk terjun langsung ke masyarakat (lapangan ker-
ja).
, Tegasnya: SMA-A berisikan program AI, A2, A3, A4. danAf yang
memberikan bekal ilmu pengetahuan supaya lulusannya dapat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi, dan sementara itu SMA-B berisikan program Bl,
B2, B3, B.4 dan B5, yang memberikan bekal keterampilan supaya lulusannya
dapat terjun langsung ke lapangan kerja,
Kedua jalur tersebut ternyata tidak seluruhnya dapat berkembang di la-
pangan. Ternyata hanya SMA-A saja yang berjalan sampai sekarang, dan itu
pun tidak mencakup seluruh program (misalnya program A5 terpaksa macet),
Sementara itu, SMA-B tidak dapat dilaksanakan meskipun sudah berkali-kali
diupayakan. Tidak satupun program B yang dapat dilaksanakan di lapangan.
Tidak dapat dilaksanakannya program B di lapangan ini ternyata Iebih
disebabkan oleh ketidaksiapan unsur lapangan; mental calon siswanya beIum
terbentuk, keterampilan gurunya tidak layak, laboratorium dan sarana prakti-
kurnnya tidak memadai, sistem manajemen persekolahannya kurang
mendukung, dan yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa "iklim keteram-
pilannya" belum tumbuh subur .
. Belajar dari referensi empirik tersebut di atas maka untuk dapat me-
nyelenggarakan SLTP Kerampilan dengan sukses, kesiapan lapangan menjadi
persyaratan yang tidak bisa ditawar lagi. Dalam hal ini keterampilan gurunya
harus disiapkan, laboratorium dan sarana praktek disiapkan, sistem
manajemen persekolahannya disiapkan, dan "iklim keterarnpilannya" ditum-
buhkan. Dilihat dari berbagaiaspek kesiapan tersebut di atas kiranya seko-
lah-sekolah yang dulunya merupakan SMTP Kejuruan (ST,SMEP, SKKP,
"'clan sebagainya) sangat berpotensi untuk menjadi SLTP Keterampi~an;mi-
salnya yang dulunya ST menjadi SLTP Keterampilan di bidang bangunan,
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pengerjaan logam, otomotif, serta listrik clan elektronika, yang dulunya SKKP
menjadi SLTP Keterampilan di bidang kerumabtanggaan, yang dulunya
SMEP menjadi SLTP Keterampilan di bidang niaga, dan sebagainya.
Keseimpulan
Dari uraian tersebut di atas kiranya bisa ditarik kesimpulan yang
,secara sistematis, bisa diidentifikasi ke dalam beberapa butir sebagai berikut.
1. Pada dasamya SLTP Keterampilan bukan merupakan SLTP yang
berdiri sendiri dalam arti kata merupakan satuan pendidikan yang baru, akan
tetapi merupakan SLTP yang di dalarnnya disajikan program-program kete-
rampilan tertentu sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat.
2. Sebagai dasar pertimbangan utama diseienggarakannyaSLTP Ke-
terampilan ialah terdapatnya kenyataan tenta.ng tingginya angka putus seko-
lab di SLTP serta tingginya angka lulusan SLTP yang tidak melanjutkan stu-
di ke sekolah menengah; di samping adanya pertimbangan-pertimbangan lain
yang mendukungnya.
3. Penyelenggaraan SLTP Keterarnpilan lebih ditujukan kepada siswa
yang berpotensi untuk putus sekolah serta siswa yang selepas SLTP berpo-
tensi tidak melanjutkan studi ke sekolab menengah, sehingga dengan bekal ke-
terampilan yang diperoleh dari seko!ah, mereka akan lebih siap untuk terjun
ke masyarakat.
4. Dasar hukum penyelenggaraan SLTP Keterampilan belum menun-
jukkan titik yang optimal. Oleh karena itu masih perlu diciptakannya keten-
tuan-ketentuan atau peraturan-peraturan baru yang bisa memperkuatnya; rni-
salnya saja, melalui SK Mendikbud, SK Bersama antara Mendikbud-Mena-
ker, dansebagainya.
5. Keberhasilan penyelenggaraan SLTP Keterampilan sangat tergan-
tung pada kesiapan lapangan; baik yang menyangkut mental siswa, kesiapan
guru, ketersediaan fisik Iaboratorium dan/atau sarana praktek, sistem mana-
jemen sekolah, dan yang talc kalah pentingnya adalah "iklim keterampilan".
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